
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kebudayaan merupakan salah satu elemen yang memainkan peran penting 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Adanya kebudayaan memungkinkan 

manusia untuk memahami dan memberi makna pada hidup. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa melalui kebudayaan, manusia mengebangkan kebiasaan dan warisan yang 

dipelihara kemudian ditransmisikan dari generasi ke generasi tanpa menghilangkan 

nilai-nilai dasar serta makna yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam budaya sering dijadikan sebagai pegangan guna mengatur 

kehidupan manusia yang damai dan sejahterah. Demikian halnya dalam budaya 

masyarakat Rubit, terdapat banyak nilai-nilai yang dihidupi dan dijadikan pegangan 

hidup. Rubit merupakan salah satu dari tujuh desa yang berada di kecamatan 

Hewokloang, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam kehidupan 

sosial-budaya masyarakat Rubit terdapat beberapa unsur yang dihidupi yakni: 

sistem kepercayaan, bahasa, sistem kekerabatan, sistem perkawinan, sistem 

stratifikasi sosial, kehidupan sosial dan kesenian. Selain itu, dalam kebudayaan 

masyarakat Rubit terdapat salah satu ritus atau upacara adat untuk mengatur tatanan 

hidup manusia yang rusak akibat salah dan dosa.  Ritus yang dimaksud adalah ritus 

bahut doha. 

Ritus bahut doha adalah praktik budaya pertobatan atau rekonsiliasi yang 

dikhususkan bagi pasangan yang telah melakukan dosa bahut doha atau inses 

Tujuan dari ritus ini tidak semata-mata hanya untuk memisahkan pasangan tetapi 

lebih kepada pertobatan dan pemulihan, pembebasan dari dosa atau kesalahan, 

pemulihan martabat diri sebagai manusia dan relasi juga untuk menghindari 

malapetaka. Hal ini dikarenakan hubungan terlarang tersebut merupakan hal yang 

ditentang dengan norma adat masyarakat setempat, hukum sipil dan ajaran Gereja. 

Melalui ritus ini masyarakat Rubit meyakini bahwa mereka yang telah melakukan 

hubungan terlarang tersebut mendapat pengampunan dan telah dibebaskan dari 

kesalahan dan dosa-dosa serta dapat membangun kembali relasi yang telah rusak. 

Oleh karena itu untuk mencapai tahap pembebasan dan pertobatan, pelaku yang 

melakukan tindakan tersebut harus mengikuti tahapan-tahapan pelaksanaan ritus 
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bahut doha dengan sungguh-sungguh. Tahapan-tahapan ritus bahut doha antara lain 

tahap persiapan mencakup pelaporan masalah dan kula babong (musyawarah, 

pengakuan dari pelaku di hadapan masyarakat umum, penentuan waktu, dan hal-

hal yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan upacara), tahap upacara inti mencakup 

neni hewong, pati ahu sagar lau wolong, demu lero wulan dan tahap penutup 

mencakup toma hulu higun, nau donen, tua kalok. 

Tahapan-tahapan pelaksanaan tujuan dari ritus bahut doha dalam masyarakat 

Rubit memiliki kemiripan dengan pelaksanaan sakramen tobat Gereja Katolik. 

Pertobatan dalam Gereja Katolik pada dasarnya merupakan bentuk penyadaran diri 

manusia akibat dosa yang dilakukan untuk membaharui relasi yang rusak baik 

dengan Allah, anggota gereja dan ciptaan lainnya. Kesadaran manusia akan dosa 

membawanya pada suatu transformasi atau peralihan hidup dari pola hidup lama 

yang penuh noda dosa kepada pola hidup baru yang penuh dengan rahmat. Dalam 

praksisnya, proses pertobatan dalam Gereja Katolik mencakup rasa sesal (sebagai 

kesadaran awal pendosa atau peniten dan menyesal akan dosa), pengakuan, 

penitensi dan absolusi. 

Melihat kesamaan makna, bentuk serta proses rekonsiliasi dan pertobatan 

dalam pelaksanaan ritus bahut doha dan pelaksanaan sakramen tobat Gereja 

Katolik, penulis berupayah melakukan studi komparatif guna mengidentifikasi 

berbagai persamaan dan perbedaan antara keduanya. Setelah analisis dilakukan, 

penulis menemukan sejumlah kesamaan dan perbedaan sebagai berikut: pertama, 

pandangan tentang dosa. Dari perspektif kedua konteks, dosa pada dasarnya 

dilakukan oleh manusia yang dilakukan dengan kebebasan, kesadaran dan niat. 

Perbedaannya terletak pada penggolongan jenis-jenis dosa yakni: dosa berat, dosa 

ringan, dosa pribadi dan dosa sosial. Konsekuensi dari dosa yang dilakukan apabila 

tidak melakukan ritus dari kedua konteks tersebut adalah pada Gereja Katolik 

mengarah kepada rusaknya relasi dengan Allah, anggota gereja dan ciptaan lainnya, 

sedangkan pada ritus bahut doha akan terjadi malapetaka. 

Kedua, pandangan tentang pertobatan. Dalam pelaksanaanya, kedua konteks 

sama-sama menekankan pentingnya pertobatan dalam diri atau pribadi pentobat. 

Dalam artian bahwa keinginan untuk bertobat harus sungguh berasal dari dalam hati 

dan direalisasikan dalam tindakan. Sedangkan perbedaan terletak pada pandangan 
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pertobatan dalam ritus bahut doha bahwasannya ada faktor eksternal atau unsur-

unsur dari luar pribadi pentobat yaitu keinginan untuk menghindari malapetaka. 

Ketiga, unsur-unsur yang terdapat dalam kedua konteks. Persamaan antara 

keduanya yakni: kesadaran akan dosa, penyesalan, pengakuan, pengampunan, 

penyilihan, perdamaian dan pemulihan. Sedangkan unsur yang menjadi pembeda 

yakni: ruang lingkup, rahasia pengakuan, waktu dan tempat pelaksanaan, forma dan 

formula, dan pemimpin perayaan. 

5.2 Usul Dan Saran  

5.2.1 Bagi Masyarakat Rubit  

Agama dan merupakan dua aspek yang saling berhubungan dan tidak dapat 

dipisahkan. Kebudayaan menjadi saranan yang mendasari hubungan antara 

manusia dan Tuhan serta interaksi antar sesama makluk. Keduanya bersama-sama 

membentuk struktur nilai, norma dan praktik dalam konteks spiritual dan kultural. 

Oleh karena itu pandangan masyarakat Rubit terhadap ritus rekonsiliasi dan 

pertobatan dalam budaya dan agama harus sama atau tidak ada yang lebih superior. 

Artinya bahwa keduanya saling berdampingan sehingga dihidupi dan dijadikan 

sebagai warisan yang nantinya akan diwariskan lagi kepada generasi berikutnya. 

Akan tetapi perlu dicatat bahwa adanya kedua ritus tersebut bukan berarti 

masyarakat bisa seenakanya berbuat dosa karena menganggap dosa tersebut dapat 

dipulihkan dengan ritus yang ada. Maka, kepada masyarakat Rubit, terutama para 

remaja dan kaum muda sangat penting untuk selalu sadar sebagai makluk yang 

bermartabat. Remaja dan kaum muda mudi seharusnya memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang cara menjaga adab dan etika dalam setiap interaksi sosial 

sehingga tidak terjebak dalam tindakan asusila dan pergaulan bebas. Kepada 

orangtua, sebagai tempat pertama bagi anak-anak untuk belajar agar selalu 

memberikan nasihat dalam tutur kata, tindakan dan perbuatan. Dalam hal ini 

pemaham kembali mengenai sistem kekerabatan, sistem perkawinan dan sistem 

kepercayaan harus direkontruksi kembali guna memberikan pemahaman yang 

mendalam bagi anak-anak. Kepada masyarakat Rubit agar terus menjaga, 

melestarikan dan mewariskan ritus ini yang menjadi ciri khas dan kekayaan budaya 

masyarakat Rubit serta menjadi pengingat untuk tidak berbuat dosa asusila. 
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5.2.2 Bagi Lembaga Pendidikan Setempat  

Dosa dimengerti sebagai tindakan yang dengan sadar tidak taat kepada 

kehendak Allah dan dalam arti tertentu menolak kebaikan dan cinta ilahi. Adanya 

dosa merusak relasi dan realitas kebersamaan. Dalam ranah budaya dan agama, 

dosa adalah hal yang ditentang. Oleh karena itu, lembaga pendidikan sebagai 

tempat bernalar harus memberikan pemahaman melalui berbagai bentuk edukasi 

baik secara lisan maupun tulisan kepada para siswa atau pelajar untuk mengetahui 

berbagai bentuk dosa dan konsekuensinya serta menjaga diri untuk tidak melakukan 

berbagai bentuk perbuatan dosa. 

Berkaitan dengan ritus bahut doha, peran lembaga pendidikan merupakan 

tempat pencegahan dini terhadap berbagai bentuk kenakalan atau tindakan yang 

merujuk kepada dosa. Bentuk pengajaran yang dilakukan sebagai bentuk ajaran, 

nasihat, teguran dan saran semestinya selalu diucapkan kepada para pelajar sebagai 

bentuk pengganti peran orang tua di lingkungan sekolah. Selanjutnya diharapkan 

agar lembaga pendidikan memberikan pengajaran mengenai warisan budaya yang 

memilliki makna dan tujuan yang sama dengan ritus keagamaan khusunya 

mengenai dosa dan pertobatan. 

5.2.3 Bagi Lembaga Gereja 

Gereja merupakan wujud kasih dan keselamatan Allah. Gereja tidak hanya 

berfungsi sebagai tanda, tetapi juga harus menjadi sarana dan ‘tempat’ yang tepat 

untuk melaksanakan karya  pewartaan keselamatan Allah. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa Gereja dalam karya pewartaanya selalu berhadapan dengan berbagai 

budaya. Berhadapan dengan hal ini, sebagaimana didasarkan pada semangat 

Konsili Vatikan II, Gereja harus mampu membuka ruang dialog dan berintegrasi 

dengan kebudayaan setempat di mana Gereja melakukan karya pewartaan. Gereja 

harus membuka diri terhadap nilai-nilai positif yang dihidupi umat dalam suatu 

kebudayan dan menumbuhkembangkan iman umat sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Berkaitan dengan hal ni, salah satu upayah yang bisa 

dilakukan oleh Gereja adalah proses inkulturasi dalam perayaan sakramen. 

5.3 Kritik  

 Dalam budaya rekonsiliasi adat bahut doha terdapat  hal yang perlu dikritik 

oleh penulis sendiri karena penulis melihat adanya bias gender. Ketidakadilan 
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gender dalam ritus bahut doha sangat jelas terlihat ketika beban akibat kesalahan 

secara eksplisit dialihkan kepada perempuan. Setelah pelaksanaan ritus, keduanya 

dipisahkan dan perempuan harus keluar dari kampung atau wilayah yang 

brsangkutan. Ini mencerminkan ketidaksetaraan gender yang dalam, di mana 

perempuan dianggap sebagai pihak yang lebih bertanggung jawab atas pelanggaran 

norma sosial, sedangkan pria sering kali lolos dari konsekuensi yang setara. Dalam 

konteks ini, perempuan tidak hanya dipandang sebagai individu yang melakukan 

kesalahan, tetapi juga dipaksa untuk menanggung stigma dan dampak sosial yang 

jauh lebih besar. Hal ini menciptakan budaya di mana pria tidak hanya diampuni, 

tetapi juga dibebaskan dari tanggung jawab, mengabaikan fakta bahwa hubungan 

yang melanggar norma tersebut sering kali melibatkan keduanya. Dengan 

demikian, sistem ini semakin memperkuat stereotip gender yang merugikan, 

merendahkan martabat perempuan, dan menekankan perlunya perubahan dalam 

cara pandang masyarakat terhadap gender dan tanggung jawab individual dalam 

konteks hubungan. Oleh karena itu sangat penting untuk pertama, Revitalisasi nilai 

budaya positif. Hal sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil 

dan setara. Proses ini melibatkan identifikasi dan pengembangan nilai-nilai adat 

yang menekankan kesetaraan dan keadilan, sekaligus menyediakan ruang bagi 

masyarakat untuk menggali dan merayakan warisan budaya mereka tanpa terjebak 

dalam praktik diskriminatif. Dengan menggali nilai-nilai positif seperti saling 

menghormati, kerja sama, dan tanggung jawab bersama, masyarakat dapat 

membangun pandangan baru yang tidak hanya mengedepankan tradisi, tetapi juga 

membangun kesadaran akan pentingnya hak asasi manusia. Hal ini memungkinkan 

masyarakat untuk menjaga identitas budaya mereka sambil menciptakan 

lingkungan di mana semua individu, tanpa memandang gender, memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan berkembang. Revitalisasi ini juga 

dapat mendorong dialog intergenerasional yang memperkuat pemahaman dan 

penghargaan terhadap keberagaman, membantu masyarakat untuk lebih responsif 

terhadap perubahan sosial dan kebutuhan individu di dalamnya. Melalui langkah-

langkah ini, warisan budaya dapat dilestarikan dengan cara yang relevan dan 

inklusif, menciptakan fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih adil dan 

harmonis. 
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Kedua, involvement perempuan. Pentingnya keterlibatan perempuan dalam 

proses pengambilan keputusan terkait tradisi dan adat tidak dapat diabaikan. 

Dengan melibatkan perempuan, masyarakat akan mendapatkan perspektif yang 

holistik dan beragam, yang sangat diperlukan dalam merumuskan norma dan nilai 

baru yang lebih adil. Suara perempuan membawa pengalaman dan pandangan yang 

sering kali terpinggirkan, dan hal ini penting untuk mencegah replikasi 

ketidakadilan gender dalam penetapan norma budaya. Melalui partisipasi aktif 

perempuan, mereka dapat berkontribusi dalam menciptakan tradisi yang lebih 

inklusif, di mana hak dan martabat semua individu dihargai. Ini juga memberikan 

kesempatan bagi generasi mendatang untuk melihat contoh positif tentang 

kesetaraan dan pemberdayaan, yang dapat mendorong perubahan dalam pola pikir 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan memberdayakan perempuan untuk terlibat 

dalam pengambilan keputusan, komunitas dapat membangun sistem yang lebih adil 

dan mengurangi diskriminasi, menciptakan lingkungan di mana setiap individu 

merasa dihargai dan memiliki hak untuk bersuara. Melalui langkah ini, masyarakat 

tidak hanya akan melestarikan warisan budaya mereka, tetapi juga akan maju 

menuju keadilan sosial yang lebih besar. 

Ketiga, Penegakan aturan yang adil sangat penting dalam menciptakan 

struktur sosial yang berfungsi dengan baik dan berkeadilan. Dengan 

mengembangkan atau memperbarui adat dan hukum setempat yang mengatur 

hubungan antar individu, masyarakat dapat memastikan bahwa tidak ada satu pihak 

pun yang diuntungkan secara tidak adil. Ini melibatkan pembuatan regulasi yang 

jelas dan transparan, yang menempatkan semua individu, tanpa memandang gender, 

pada posisi yang setara dalam hal tanggung jawab dan konsekuensi. Ketika aturan 

mengharuskan semua pihak bertanggung jawab atas tindakan mereka, maka akan 

terbentuk kesadaran kolektif tentang pentingnya saling menghormati dan etika 

dalam hubungan. Selain itu, penegakan aturan yang adil juga dapat berfungsi untuk 

mendidik masyarakat tentang hak dan kewajiban mereka, memperkuat pemahaman 

akan kesetaraan. Dengan demikian, perbaruan norma dan hukum yang lebih 

inklusif mampu mengubah dinamika sosial yang ada, serta mendorong masyarakat 

untuk beradaptasi dengan nilai-nilai yang lebih progresif yang mendukung keadilan 

dan kesetaraan gender. 
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Lampiran 1: 

Pertanyaan-Pertanyaan Penuntun Wawancara 

1. Bagaimana sistem kekerabatan dalam masyarakat Rubit? 

2. Bagaimana sistem perkawinan dalam masyarakat Rubit? 

3. Bagaimana sistem stratifikasi sosial dalam masyarakat Rubit? 

4. Bagaimana sistem kepercayaan dalam masyarakat Rubit? 

5. Apa saja jenis kerajinan tenun ikat dalam masyarakat Rubit? 

6. Apa itu ritus bahut doha? 

7. Bagaimana sejarah ritus bahut doha? 

8. Apa arti kata bahut doha? 

9. Apa saja persayaratan dalam pelaksanaan ritus bahut doha? 

10. Siapa saja tokoh atau pihak yang terlibat dalam pelaksanaan ritus bahut doha? 

11. Apa alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan ritus bahut doha? 

12. Bagaimana tahapan-tahapan dalam pelaksanaan ritus bahut doha? 

13. Kapan dilaksanakannya ritus bahut doha? 

14. Dimana tempat dilaksanakannya ritus bahut doha? 

15. Apa tujuan dari pelaksanaan bahut doha? 

16. Apa efek yang terjadi bila pasangan tidak melakukan ritus bahut doha? 
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Lampiran 2: 

PETA ADMINISTRATIF DESA RUBIT KECAMATAN HEWOKLOANG-

KABUPATEN SIKKA 
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Lampiran 3: 

Foto Wawancara 

      

Tampak bapak Paulus Peong sedang memberikan penjelasan mengenai ritus bahut 

doha. 

 

 

       

Wawancara dengan ibu Yustina mengenai tenun ikat          

  

 


